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Abstract. Limited budgets require vocational schools to manage resources efficiently while developing student
competencies that match labor market needs. This study aims to analyze the application of educational economics,
human capital theory, and education as an investment at SMKN 2 Surabaya. A descriptive qualitative approach
was used. Data were collected through interviews, observation, and documentation, then analyzed through data
condensation, data display, and conclusion drawing, with technique triangulation to check data validity. The
findings show that the school involves all 11 departments in preparing its annual school budget plan, manages
BOS and BPOPP funds separately, and sets priorities between routine operational needs and program
development. Student competencies are developed through industry partnerships, learning aligned with current
technology, work placements lasting six months to one year, and competency evaluation. Education as an
investment is reflected in plans for robotics and electric vehicle programs, which face budget trade-offs and are
supported by government assistance requests based on needs mapping. The implication is that the school needs
to strengthen budget planning and outcome evaluation, including graduate employment data, so that the benefits
of its educational investment can be demonstrated.

Keywords: Education investment, educational economics, human capital theory, resource management,
vocational high school

Abstrak. Keterbatasan anggaran menuntut sekolah kejuruan mengelola sumber daya secara efisien sambil tetap
mengembangkan kompetensi peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Penelitian ini bertujuan
menganalisis penerapan konsep ekonomi pendidikan, Human Capital Theory, dan pendidikan sebagai investasi
di SMKN 2 Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, dengan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sekolah melibatkan 11 jurusan dalam penyusunan RAPBS, mengelola dana BOS dan BPOPP secara
terpisah, serta menetapkan skala prioritas antara kebutuhan operasional dan pengembangan program. Kompetensi
siswa dikembangkan melalui kemitraan industri, penyesuaian pembelajaran dengan teknologi terkini, praktik
kerja lapangan selama enam bulan hingga satu tahun, dan evaluasi kompetensi. Pendidikan sebagai investasi
tampak pada rencana program robotika dan kendaraan listrik yang menghadapi trade-off anggaran dan diupayakan
melalui pengajuan bantuan pemerintah berbasis pemetaan kebutuhan. Implikasinya, sekolah perlu memperkuat
perencanaan anggaran dan evaluasi hasil program, termasuk data keterserapan lulusan, agar manfaat investasi
pendidikan dapat dibuktikan.

Kata kunci: Investasi pendidikan, ekonomi pendidikan, teori modal manusia, manajemen sumber daya, sekolah
menengah kejuruan

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi peserta didik (Dihe & Wangdra,
2023). Dalam perspektif ekonomi pendidikan, pengelolaan anggaran, tenaga pendidik, serta
sarana dan prasarana secara efektif dan efisien diperlukan untuk mendukung pencapaian tujuan

pendidikan (Suyanto et al., 2021). Sejalan dengan hal tersebut, Human Capital Theory yang
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dikemukakan Becker (1964) memandang pendidikan sebagai investasi modal manusia yang
dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing individu di pasar kerja (Nurlina, 2026).
Sebagai lembaga pendidikan kejuruan, SMKN 2 Surabaya memiliki peran dalam

e mempersiapkan lulusan yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri. Namun, penerapan prinsip ekonomi pendidikan perlu dikaji untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan sumber daya pendidikan mendukung pengembangan kompetensi
peserta didik. Kajian ini menjadi penting karena pembahasan ekonomi pendidikan dan teori
modal manusia perlu dikaitkan dengan praktik pengelolaan sumber daya pada konteks
pendidikan kejuruan secara spesifik.

9 Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip
ekonomi pendidikan dalam pengelolaan sumber daya di SMKN 2 Surabaya serta mengkaji
keterkaitannya dengan pengembangan kompetensi dan kesiapan kerja peserta didik

e berdasarkan perspektif Human Capital Theory. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai peran pengelolaan sumber daya pendidikan dalam mendukung kualitas

lulusan sekolah kejuruan.

2. KAJIAN TEORITIS
Ekonomi pendidikan pada dasarnya mengkaji bagaimana sumber daya yang terbatas
dialokasikan untuk menghasilkan pendidikan yang bermutu sekaligus memberi manfaat bagi
kesejahteraan masyarakat (Suyanto et al., 2021). Dalam kerangka ini, sekolah dipandang
sebagai satuan yang harus mengambil keputusan tentang pemanfaatan anggaran, tenaga
pendidik, serta sarana dan prasarana agar tidak terjadi pemborosan. Azkiyah et al. (2025)
menegaskan bahwa efisiensi dan efektivitas menjadi inti pendekatan ini, terutama pada
e lembaga yang menghadapi keterbatasan anggaran, dan bahwa efisiensi tidak hanya ditentukan
oleh besarnya input dana, tetapi juga oleh kualitas manajemen dalam mengoptimalkan sumber
daya yang tersedia. Pada tingkat sekolah menengah kejuruan, prinsip tersebut tampak dalam
pengelolaan dana BOS yang berpedoman pada Permendikbud Nomor 6 Tahun 2021, yakni
akuntabilitas, transparansi, fleksibilitas, efektivitas, dan efisiensi, dengan alokasi anggaran
dalam RKAS yang disusun berdasarkan skala prioritas (Suwardi et al., 2023).
Sementara itu, Human Capital Theory memandang pendidikan dan pelatihan sebagai
investasi yang meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan produktivitas individu,
sebagaimana investasi perusahaan pada peralatan produksi (Becker, 1994). Becker

membedakan pelatihan umum, yang dapat dimanfaatkan di berbagai tempat kerja, dari
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pelatihan khusus, yang bernilai tinggi pada bidang usaha tertentu. Pembedaan ini relevan bagi
SMK karena kompetensi keahlian dikembangkan sesuai kebutuhan sektor industri tertentu.
Secara empiris, Psacharopoulos & Patrinos (2018) yang meninjau 1.120 estimasi dari 139
negara melaporkan bahwa rata-rata tingkat pengembalian privat global untuk satu tahun
sekolah sekitar 9% dan pengembalian sosial pendidikan tetap tinggi. Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa belanja pendidikan lebih tepat dipahami sebagai investasi
jangka panjang daripada sekadar biaya konsumtif.

Dalam konteks pendidikan vokasi, pembentukan modal manusia diwujudkan melalui
keterkaitan sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri. Mudianto et al. (2026)
menunjukkan bahwa program link and match dioptimalkan melalui penyelarasan kurikulum
dengan kebutuhan industri, peningkatan kapasitas pendidik, kolaborasi strategis dengan dunia
usaha dan dunia industri, serta pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman kerja nyata
sehingga peserta didik lebih siap bekerja. Teaching factory sebagai model pembelajaran yang
menghadirkan suasana kerja sesungguhnya di sekolah juga dipandang mampu menjembatani
kesenjangan kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja. Suryati et al. (2023)
menemukan bahwa peralatan praktik, kurikulum, dan kompetensi guru saling berkaitan dalam
memengaruhi kompetensi kewirausahaan siswa. Dukungan empiris pada konteks Surabaya
diberikan oleh Rayes dan Puspasari (2026), yang menemukan bahwa praktik kerja lapangan
dan soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa SMK Negeri 10
Surabaya dengan kontribusi simultan sebesar 54,5%, serta menafsirkan temuan itu sebagai
dukungan terhadap Human Capital Theory.

Ulasan di atas memperlihatkan bahwa penelitian terdahulu umumnya menelaah
pengelolaan dana sekolah (Suwardi et al., 2023), penyelarasan kurikulum dan kemitraan
industri (Mudianto et al., 2026), pembelajaran berbasis produksi (Suryati et al., 2023), serta
kesiapan kerja lulusan (Rayes & Puspasari, 2026) secara terpisah. Padahal, aspek-aspek
tersebut saling terhubung: keterbatasan anggaran menuntut penetapan skala prioritas,
sedangkan prioritas itulah yang menentukan seberapa besar investasi dapat dialokasikan bagi
pembentukan kompetensi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memadukan tiga sudut
pandang, yaitu ekonomi pendidikan untuk menelaah alokasi sumber daya, Human Capital
Theory untuk menelaah pengembangan kompetensi siswa, dan konsep pendidikan sebagai
investasi untuk menelaah pengelolaan anggaran serta program yang berkelanjutan di SMKN 2
Surabaya. Secara tersirat, kerangka ini mengasumsikan bahwa semakin tepat sekolah
menetapkan prioritas anggaran dan menjalin kemitraan dengan industri, semakin besar peluang
investasi kompetensi menghasilkan lulusan yang siap bekerja.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
menggambarkan penerapan konsep ekonomi pendidikan, Human Capital Theory, dan
pendidikan sebagai investasi di SMKN 2 Surabaya. Subjek penelitian meliputi pihak sekolah
yang relevan dengan pengelolaan anggaran dan pelaksanaan program pendidikan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara untuk memperoleh informasi mengenai
pengelolaan anggaran dan pengembangan kompetensi siswa, observasi untuk mengamati
pelaksanaan program pendidikan, serta dokumentasi untuk melengkapi data penelitian. Data
dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik, yaitu
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil analisis digunakan untuk
memahami pengelolaan sumber daya pendidikan serta penerapan pendidikan sebagai investasi

jangka panjang di SMKN 2 Surabaya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Konsep Ekonomi Pendidikan dalam Pengelolaan Sumber Daya Pendidikan
di SMKN 2 Surabaya

Ekonomi pendidikan merupakan ilmu yang mengkaji bagaimana individu dan
masyarakat mengalokasikan sumber daya yang terbatas, baik berupa dana maupun sumber
daya produktif lainnya, untuk mendukung proses pendidikan. Penggunaan sumber daya
tersebut diarahkan untuk menghasilkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
kemampuan berpikir, karakter, serta berbagai kompetensi peserta didik. Ekonomi pendidikan
juga berkaitan dengan pembiayaan pendidikan serta kontribusi pendidikan terhadap
kesejahteraan ekonomi (Suyanto et al., 2021). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sumber daya pendidikan mencakup berbagai hal
yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan, seperti tenaga kependidikan, masyarakat,
dana, sarana, dan prasarana. Oleh karena itu, pembiayaan pendidikan menjadi salah satu
komponen penting dalam mendukung penyelenggaraan dan peningkatan kualitas pendidikan,
khususnya di daerah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, penerapan konsep ekonomi
pendidikan di SMKN 2 Surabaya terlihat dalam proses perencanaan kebutuhan dan
pengalokasian anggaran sekolah. Penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja

Sekolah (RAPBS) melibatkan 11 jurusan untuk menyampaikan kebutuhan serta rencana
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program masing-masing. Pelibatan tersebut menjadi penting karena setiap jurusan memiliki
karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, baik berkaitan dengan kegiatan pembelajaran
maupun pengembangan kompetensi peserta didik. Melalui penyampaian kebutuhan dari setiap
jurusan, sekolah memperoleh pertimbangan dalam menentukan program yang perlu didukung
melalui anggaran. Praktik tersebut menunjukkan adanya upaya menyesuaikan perencanaan
anggaran dengan kebutuhan unit kerja di lingkungan sekolah. Dengan demikian, penyusunan
RAPBS tidak hanya menjadi kegiatan administratif, tetapi juga menjadi bagian dari proses
pengambilan keputusan dalam menentukan penggunaan sumber daya yang tersedia.

Selain melalui perencanaan anggaran, penerapan konsep ekonomi pendidikan di SMKN
2 Surabaya terlihat dalam pengelolaan sumber pendanaan. Berdasarkan hasil wawancara,
sekolah memperoleh sumber pendanaan antara lain dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
dan Biaya Penunjang Operasional Penyelenggaraan Pendidikan (BPOPP). Kedua sumber dana
tersebut dikelola secara terpisah untuk menghindari pencatatan ganda (double account). Setiap
kegiatan perlu disesuaikan dengan sumber dana yang tepat agar penggunaan anggaran dapat
dikelola secara tertib dan dipertanggungjawabkan. Praktik ini memperlihatkan bahwa
pengelolaan pembiayaan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan dana, tetapi
juga dengan mekanisme penggunaannya. Juhaidi (2023) menjelaskan bahwa ekonomi
pendidikan berkaitan dengan pengambilan keputusan mengenai penggunaan sumber daya
dalam penyelenggaraan pendidikan. Jika ditinjau dari prinsip efisiensi, pengelolaan sumber
daya pendidikan di SMKN 2 Surabaya memperlihatkan adanya upaya menyesuaikan
penggunaan anggaran dengan kebutuhan sekolah. Azkiyah et al. (2025) menjelaskan
pentingnya pengelolaan sumber daya secara efisien dalam mendukung pencapaian kualitas
pendidikan yang optimal. Dalam konteks ini, efisiensi tidak hanya dimaknai sebagai
pengurangan pengeluaran, tetapi juga sebagai upaya memastikan bahwa sumber daya yang
digunakan memberikan manfaat bagi pelaksanaan program pendidikan. Pelibatan jurusan
dalam penyusunan RAPBS, pengelolaan sumber dana secara terpisah, dan penetapan skala
prioritas merupakan beberapa praktik yang relevan dengan prinsip tersebut.

Keterbatasan sumber daya yaitu anggaran menjadi salah satu pertimbangan utama dalam
penentuan prioritas program di SMKN 2 Surabaya. Kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah
perlu memenuhi kebutuhan operasional rutin, seperti kebersihan, keamanan, kegiatan peserta
didik, perlombaan, dan ekstrakurikuler, sekaligus mempertimbangkan pengembangan
program, seperti robotika dan kendaraan listrik. Beragam kebutuhan tersebut tidak selalu dapat
dipenuhi secara bersamaan karena sekolah harus menyesuaikan pelaksanaannya dengan
sumber daya yang tersedia. Kondisi ini menuntut pihak sekolah untuk mempertimbangkan
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tingkat kepentingan setiap kebutuhan sebelum menentukan penggunaan anggaran. Keputusan
untuk memenuhi suatu kebutuhan dapat memengaruhi kemampuan sekolah dalam memenuhi
kebutuhan lainnya. Dengan demikian, penetapan skala prioritas merupakan bagian penting
dalam pengelolaan pendidikan karena sekolah perlu menjaga keberlangsungan kegiatan
operasional sekaligus mempertimbangkan kebutuhan pengembangan program.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan konsep ekonomi
pendidikan di SMKN 2 Surabaya tercermin melalui perencanaan kebutuhan berdasarkan
usulan jurusan, pengelolaan sumber pendanaan, serta penetapan prioritas antara kebutuhan
operasional dan program pengembangan sekolah. Praktik tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan sumber daya memerlukan pertimbangan yang menyeluruh agar penggunaan
anggaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan penyelenggaraan pendidikan. Dengan demikian,

e penerapan konsep ekonomi pendidikan dapat dipahami sebagai proses pengelolaan sumber
daya secara terencana dan bertanggung jawab untuk menjaga keberlangsungan sekaligus

mendukung peningkatan kualitas pendidikan.

Penerapan Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) dalam Pengembangan
Kompetensi Siswa di SMKN 2 Surabaya

Human Capital Theory atau teori modal manusia memandang pendidikan dan pelatihan
sebagai bentuk investasi yang dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
produktivitas individu. Becker (1993) menjelaskan bahwa investasi dalam pendidikan dapat
memberikan manfaat ekonomi melalui peningkatan kemampuan individu dan peluangnya

dalam pasar kerja. Dalam konteks pendidikan kejuruan, teori ini relevan karena sekolah tidak

hanya bertujuan memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga membekali mereka
dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (Mudianto

etal., 2026).

Kerja sama antara sekolah dan dunia industri menjadi salah satu upaya untuk mendukung

pengembangan kompetensi siswa. Berdasarkan hasil wawancara yang tercantum dalam
makalah kelompok, SMKN 2 Surabaya menjalin kemitraan sesuai dengan bidang keahlian, di
antaranya jurusan Teknik Kendaraan Ringan dengan Toyota, Teknik Instalasi Tenaga Listrik
dengan Midea, serta Rekayasa Perangkat Lunak dengan lembaga pelatihan pengembangan gim
di Yogyakarta. Kerja sama tersebut memberikan peluang bagi siswa untuk mengenal
perkembangan teknologi dan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia industri. Dengan
demikian, kemitraan sekolah dengan industri dapat menjadi salah satu upaya untuk

mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikan.
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Selain melalui kemitraan, pengembangan kompetensi siswa dilakukan dengan
menyesuaikan pembelajaran terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Salah
satu contoh yang disebutkan dalam makalah kelompok adalah penggunaan perangkat lunak
Revit dalam pembelajaran gambar teknik. Penyesuaian tersebut menunjukkan upaya sekolah
untuk memberikan keterampilan yang relevan dengan perkembangan bidang keahlian siswa.
Pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan industri diharapkan dapat membantu siswa
menguasai kompetensi yang dapat diterapkan ketika memasuki dunia kerja.

Pengembangan keterampilan juga didukung melalui program Praktik Kerja Lapangan
(PKL). Berdasarkan makalah kelompok, siswa SMKN 2 Surabaya mengikuti PKL selama
enam bulan hingga satu tahun. Program ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah sekaligus memahami kondisi lingkungan
kerja secara langsung. Selain meningkatkan keterampilan teknis, pengalaman tersebut dapat
membantu siswa membangun kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi.
Makalah kelompok juga menjelaskan bahwa siswa yang memenuhi kualifikasi perusahaan
mitra berpeluang direkrut sebelum kelulusan resmi, dengan tetap mengikuti ujian akhir. Hal ini
memperlihatkan bahwa pengalaman praktik selama pendidikan berpotensi mendukung
kesiapan siswa dalam memasuki pasar kerja.

Upaya pengembangan kompetensi tersebut perlu disertai dengan evaluasi untuk
mengetahui pencapaian kemampuan siswa. Dalam makalah kelompok dijelaskan bahwa
evaluasi di SMKN 2 Surabaya dilakukan melalui ujian akhir semester, ujian praktik,
pembinaan menuju Lomba Kompetensi Siswa (LKS), serta pemantauan kehadiran siswa
selama PKL menggunakan sistem elektronik. Berbagai kegiatan tersebut dapat membantu
sekolah memantau perkembangan keterampilan siswa dan mengetahui aspek yang masih
memerlukan peningkatan. Dengan evaluasi yang terarah, sekolah dapat menyesuaikan
pembinaan dengan kebutuhan kompetensi pada setiap bidang keahlian.

Meskipun berbagai program pengembangan kompetensi telah dilakukan, penerapan teori
modal manusia di SMKN 2 Surabaya masih menghadapi kendala, terutama dalam hal
keterbatasan anggaran. Berdasarkan makalah kelompok, sumber pembiayaan yang dibahas
meliputi Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Biaya Penunjang Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan (BPOPP). Keterbatasan dana membuat sekolah perlu
menentukan prioritas dalam memenuhi kebutuhan operasional dan mengembangkan program
pendidikan. Salah satu contohnya adalah rencana pengadaan mobil listrik dan pengembangan

kelas industri yang perlu disesuaikan dengan kemampuan anggaran sekolah. Kondisi tersebut
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menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan memerlukan perencanaan yang tepat agar
sumber daya yang tersedia dapat digunakan untuk mendukung peningkatan kompetensi siswa.

Berdasarkan pembahasan tersebut, penerapan Human Capital Theory di SMKN 2
Surabaya dapat dilihat melalui upaya sekolah dalam menghubungkan pendidikan dengan
kebutuhan dunia kerja. Kemitraan industri, penyesuaian kurikulum, pelaksanaan PKL, dan
evaluasi kompetensi merupakan bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui pendidikan. Namun, keberhasilan program tersebut belum dapat dipastikan
hanya berdasarkan pelaksanaannya. Diperlukan data pendukung, seperti hasil uji kompetensi
siswa, tingkat penyerapan lulusan di dunia kerja, dan kesesuaian pekerjaan dengan bidang
keahlian. Oleh karena itu, evaluasi terhadap hasil program menjadi penting untuk mengetahui
sejauh mana investasi pendidikan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kompetensi

dan kesiapan kerja lulusan

Penerapan Pendidikan sebagai Investasi melalui Pengelolaan Anggaran dan Program
Pendidikan yang Berkelanjutan di SMKN 2 Surabaya

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran pada saat ini, tetapi juga sebagai bentuk investasi jangka panjang dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Daulay et al., 2024). Investasi ini diwujudkan
melalui pengalokasian sumber daya untuk menghasilkan manfaat yang dapat dirasakan dalam
jangka panjang, baik berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, kompetensi, maupun
kesiapan peserta didik menghadapi dunia kerja. Konsep pendidikan sebagai investasi pada
tingkat satuan pendidikan ini tidak terlepas dari bagaimana sekolah mengelola anggaran dan
menentukan prioritas program. Anggaran sekolah tidak hanya diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga diarahkan pada program dan fasilitas yang dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan peserta didik dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMKN 2 Surabaya, terlihat
bahwa sekolah telah berupaya menerapkan pendidikan sebagai investasi melalui perencanaan
program jangka panjang. Kepala sekolah menyampaikan bahwa kebutuhan sekolah tidak dapat
sepenuhnya dibedakan antara kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang. Salah satu
contohnya adalah rencana pengembangan program robotika dan kendaraan listrik. Untuk
mewujudkan program tersebut, sekolah perlu menyediakan peralatan dan fasilitas yang
membutuhkan anggaran tertentu. Sekolah mengalokasikan sumber daya yang terbatas untuk
membangun program yang diharapkan memberikan manfaat dalam jangka panjang. Pengadaan

fasilitas kendaraan listrik tidak hanya berfungsi sebagai penyediaan sarana pembelajaran, tetapi
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juga dapat menjadi media bagi siswa untuk memperoleh pengalaman dan keterampilan yang
relevan dengan perkembangan teknologi. Dengan demikian, anggaran yang dikeluarkan untuk
program tersebut memiliki potensi menghasilkan manfaat yang lebih panjang dibandingkan
sekadar pemenuhan kebutuhan operasional harian.

Penerapan pendidikan sebagai investasi di SMKN 2 Surabaya juga menghadapi
beberapa tantangan. Kepala sekolah menjelaskan bahwa kebutuhan operasional sehari-hari
masih menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi, sementara sumber dana sekolah relatif terbatas,
terutama berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Biaya Penunjang Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan (BPOPP). Kepala sekolah juga memberikan contoh bahwa ketika
sekolah ingin mengembangkan fasilitas tertentu, seperti kendaraan listrik, terdapat konsekuensi
pada anggaran yang tersedia untuk kebutuhan lainnya. Kondisi ini memperlihatkan adanya
trade-off dalam pengelolaan anggaran pendidikan, yaitu ketika keterbatasan sumber daya
menyebabkan sekolah harus memilih satu kebutuhan dengan konsekuensi mengurangi atau
menunda kebutuhan lainnya.

Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, SMKN 2 Surabaya tetap berupaya
menjalankan program yang memiliki manfaat jangka panjang. Salah satu strategi yang
dilakukan adalah mengembangkan program melalui sinergi antara pihak sekolah dan
pemerintah. Proses pengajuan bantuan dilakukan melalui pemetaan kebutuhan terlebih dahulu.
Pihak sekolah dan petugas Dapodik melakukan identifikasi terhadap kondisi fasilitas dan
kerusakan, kemudian menghitung kebutuhan dana yang diperlukan. Data yang diperoleh
selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk mengajukan bantuan kepada pemerintah. Dengan
demikian, penerapan pendidikan sebagai investasi di SMKN 2 Surabaya dapat dilihat melalui
dua sisi. Pertama, sekolah tetap harus memenuhi kebutuhan operasional dan kebutuhan
mendesak agar proses pendidikan dapat berjalan. Kedua, sekolah berusaha mengalokasikan
sumber daya untuk program dan fasilitas yang memiliki manfaat jangka panjang bagi
pengembangan kompetensi siswa. Keterbatasan dana menyebabkan sekolah harus menentukan
prioritas dan melakukan penyesuaian anggaran. Namun, kondisi tersebut tidak menghilangkan
orientasi sekolah terhadap pengembangan jangka panjang yang terlihat melalui rencana dan

program seperti robotika, kendaraan listrik, serta pengembangan sarana dan prasarana.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan konsep ekonomi

pendidikan, Human Capital Theory, dan pendidikan sebagai investasi di SMKN 2 Surabaya
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menunjukkan adanya upaya pengelolaan sumber daya pendidikan secara efisien dan
berorientasi pada peningkatan kualitas lulusan. Hal ini tercermin dalam pengalokasian
anggaran berdasarkan prioritas kebutuhan, pengembangan kompetensi siswa melalui kerja
sama dengan dunia industri, serta penyelenggaraan program pembelajaran yang relevan dengan
perkembangan teknologi. Namun, keterbatasan anggaran masih menjadi tantangan dalam
menyeimbangkan kebutuhan operasional dengan pengembangan pendidikan jangka panjang.
Oleh karena itu, sekolah disarankan untuk terus meningkatkan ketepatan perencanaan dan
evaluasi penggunaan anggaran, memperkuat kemitraan dengan dunia industri, serta
mengembangkan sarana, prasarana, dan program berbasis teknologi secara bertahap sesuai
dengan kemampuan sumber daya yang tersedia. Selain itu, evaluasi terhadap manfaat program
pendidikan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa investasi yang
dilakukan dapat mendukung peningkatan kompetensi dan kesiapan siswa dalam menghadapi
dunia kerja. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data kuantitatif mengenai
@ alokasi anggaran, pencapaian kompetensi siswa, dan keterserapan lulusan di dunia kerja, serta
membandingkan penerapan konsep tersebut dengan sekolah kejuruan lain agar diperoleh
pemahaman yang lebih luas. Kesimpulan ini tetap terbatas pada informasi mengenai SMKN 2

Surabaya sehingga belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh sekolah kejuruan.
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